BAB I11

METODE PENELITIAN DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Pada bab ini akan dibahas secara rinci mengengkadan prosedur atau
metode penelitian yang dipakai oleh peneliti unm&ngumpulkan fakta-fakta
yang berkaitan dengan judul skrip8§esenian Tradisional Mak Yong Di
Kabupaten Bintan Provinsi Kepulauan Riau; kajiastbris sosial budaya tahun
1980 — 2007 Penulis mancoba untuk memaparkan berbagai langkaly
digunakan dalam mencari sumber-sumber, teknik pelag® sumber, analisis,
dan teknik penelitiannya.

Pada bagian pertama penulis akan menjelaskan meto@ditian dan teknik
pengumpulan data secara teoritis sebagai landadam gelaksanaan penelitian
yang penulis lakukan. Pada bagian kedua akan skj@a mengenai tahapan-
tahapan persiapan dalam pembuatan skripsi, yanenpean dan pengajuan tema,
penyusunan rancangan penelitian, mengurus perizimanyiapkan perlengkapan
penelitian, dan proses bimbingan. Bagian ketigasbdentang pelaksanaan
penelitian yang dimulai dari pengumpulan data (istildj baik sumber tertulis
maupun sumber lisan (wawancara), kritik sumber, idégrpretasi. Pada pagian
terakhir akan dipaparkan mengenai proses penubgapsi atau historiografi

sebagai bentuk laporan tertulis dari penelitiaarsdy yang telah dilakukan.
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3.1 Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
3.1.1 Metode Penelitian

Metode berarti suatu cara, prosedur, atau teknitukummencapai atau
menggarap sesuatu secara efektif dan efesien. Blet@idupakan salah satu ciri
kerja ilmiah. Berbeda dengan metodologi yang lebdngarah kepada kerangka
referensi, maka metode lebih bersifat praktis, hialmemberikan petunjuk
mengenai cara, prosedur, dan teknik pelaksanaanasgistematik.

Menurut Gottschalk (1986 : 32) dimaksud dengan detoistoris adalah
suatu proses menguji dan menganalisis secara ketisadap rekaman serta
peninggalan masa lampau, dan menuliskan hasil terheedasarkan fakta yang
telah diperoleh yang disebut dengan historiografiesti halnya yang diutarakan
oleh Sjamsuddin (2007 : 156) bahwa metode histtaiam pegkajian, penjelasan
dan penganalisaan secara kritis terhadap rekamapetanggalan masa lampau.
Pendapat lain tentang metode sejarah dikemukakam lsimaun (2005 : 34)
metode sejarah adalah rekontruksi imajinatif tegtgambaran masa lampau
peristiwa-peristiwa sejarah secara kritis dan #eadberdasarkan bukti-bukti dan
data peninggalan masa lampau yang disebut sumigmatse Dari beberapa
pengertian di atas, penulis dapat menarik kesinmpliahwa yang dimaksud
dengan metode sejarah adalah proses penelitiandsghsumber-sumber atau
peninggalan masa lampau yang dilakukan secara,katialitis dan sistematika
yang kemudian dituangkan dalam sebuah tulisan vyadilgnal dengan

historiografi atau penulisan sejarah.
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Dari beberapa pengertian tentang metode sejarahatds, penulis
beranggapan bahwa metode sejarah digunakan bed@agaertimbangan bahwa
data-data yang digunakan berasal dari masa lamglsingga perlu di analisis
tingkat kebenarannya agar kondisi pada masa lam@pat digambarkan dengan
baik. Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam peneliajarah, metode historis
merupakan suatu metode yang digunakan untuk mengkaju peristiwa atau
permasalahan pada masa lampau secara deskriptdrdditis. Oleh karena itu,
penulis menggunakan metode ini karena data daa fakig dibutuhkan sebagai
sumber penelitian skripsi ini berasal dari masaplam Dengan demikian, metode
sejarah merupakan metode yang paling cocok unigiktndkan dalam penelitian
ini ‘karena data-data yang dibutuhkan berasal dasamlampau khususnya
mengenai fenomena sejarah yang terjadi pada keskfai Yong di Kabupaten
Bintan.

Menurut Kuntowijoyo (1995 : 1), bahwa dalam melaksanakan penelitian
sejarah terdapat lima tahapan yang harus ditenymiii;

1. Pemilihan topik
2. Pengumpulan data
3. Verifikasi (kritik sejarah atau keabsahan sumber)
4. Interpretasi, analisis dan sintesis
5. Penulisan
Menurut Ismaun (2005 : 34), metode historis biagadipagi atas empat

kelompok kegitan, yaitu:
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1. Heuristik
Heuristik yaitu pencarian dan pengumpulan sumbgrae yang relevan
(Ismaun, 2005 : 49). Secara sederhana, sumber-swef@ah itu dapat
berupa: sumber benda, sumber tertulis dan sundser. liSecara lebih luas
lagi, sumber sejarah juga dapat dibeda-bedakanalkemdsumber resmi
formal dan informal. Selain itu dapat diklarifikkan dalam sumber primer
dan sumber sekunder. Pada tahapan ini penulis mgngdkan fakta dan
data tentang Kesenian Tradisional Mak Yong di Kabep Bintan Provinsi
Kepulauan Riau tahun 1980 — 2007. Sumber dipemégigan studi literatur

dan wawancara.

2. Kritik atau Analisis Sumber
Kritik atau analitis sumber, yaitu usaha menilamber-sumber sejarah
(Ismaun, 2005 : 50). Semua sumber dipilih melaluiikk eksternal dan
internal sehingga diperoleh fakta-fakta yang sesleé@mgan permasalahan
penelitian. Fungsi dari proses ini adalah untuk ge¢ashui apakah sumber-
sumber yang diperoleh itu relevan atau tidak dengamnasalahan yang
penulis kaji. Kritik terhadap sumber sejarah terdias dua aspek, yaitu
aspek eksternal dan internal. Kritik eksternal dakan untuk meneliti
kebenaran sumber-sumber yang diperoleh. Sedangkdnikternal untuk
mengetahui keaslian aspek materi sumber. Pada aahap penulis
berusaha untuk mengkritisi sumber-sumber sejaraftatg Kesenian

Tradisional Mak Yong di Kabupaten Bintan.
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3. Interpretasi atau Penafsiran
Interpretasi atau penafsiran, yaitu sebagai usabd@ahami dan mencari
hubungan antar fakta sejarah sehingga menjadi da@satang utuh dan
rasional. Satu peristiwa dihubungkan dengan pesskain. Sehingga dapat
menciptakan keselarasan penafsiran yang berhubutegegan pembahasan

yang dikaji tentang perkembangan kesenian Mak Yong.

4. Historiografi
Historiografi disebut juga penulisan sejarah, ygitases penyusunan hasil
penelitian yang telah diperoleh sehingga menjatli kasatuan yang utuh
dalam bentuk skripsi, sehingga dihasilkan suatis tyhng logis dan
sistematik, dengan demikian akan diperoleh suatyakémiah yang dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Dalam hal enuls berusaha
mengajukan sebuah laporan penelitian penulisarragejgang berjudul
“Kesenian Tradisional Mak Yong di Kabupaten Bintaovihsi Kepulauan
Riau; kajian historis sosial budaya tahun 1980 920
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, pada dasterdapat suatu
kesamaan dalam menjelaskan metode historis inia Radumnya langkah-
langkah yang ditempuh dalam metode ini adalah nmapglkan sumber,
menganalisis dan menyajikannya dalam bentuk k&myah.
Untuk mempertajam analisis dalam penulisan makallgemenggunakan
pendekatan interdisipliner. Pendekatan interdisgolimerupakan pendekatan dan

meminjam konsep pada ilmu-ilmu sosial lain sep8dsiologi dan Antropologi.
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Konsep-konsep yang dipinjam dari ilmu sosiologiesé@p status sosial, peranan
sosial, perubahan sosial dan lainnya. Konsep-korgap ilmu antropologi
dipergunakan untuk mengkaji mengenai agama dan yauddelayu pada
umumnya dan masyarakat Mantang khususnya untuk etemng sejauh mana

nilai-nilai budaya lokal dan agama yang berkemldingasyarakat tersebut.

3.1.2 Teknik Pengumpulan Data

Dalam upaya mengumpulkan data dan informasi mengenalisan skripsi
ini, dilakukan beberapa teknik penelitian. Dalant ima penulis menggunakan
teknik studi kepustakaan, teknik wawancara, damikeklokumentasi sebagai
berikut:

1. Teknik studi kepustakaan (studi literatur)

Studi literatur yang dilakukan oleh penulis yaitendan melakukan
pencarian terhadap berbagai sumber tertulis, baikpa buku-buku, arsip-arsip,
artikel dan juga dokumen-dokumen yang relevan dengermasalahan yang
dikaji. Sehingga informasi yang didapat dari stédpustakaan ini dijadikan
rujukan untuk memperkuat argumentasi-argumentamsj gaa.

Berkaitan dengan ini, dilakukan kegiatan kunjungeada perpustakaan-
perpustakaan seperti Perpustakaan Universitas dRkadi Indonesia (UPI)
Bandung, Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Biptaminsi Kepulauan
Riau, Asosiasi Tradisi Lisan (ATL) Jakarta, Perplain Balai Kajian Sejarah
Provinsi Kepulauan Riau, Dinas Pemuda Olahraga #d&man dan Pariwisata

Kabupaten Bintan Provinsi Kepulauan Riau serta ysgikaan lainnya, yang
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mendukung dalam penulisan ini. Setelah berbagaatiir terkumpul dan cukup
relevan sebagai acuan penulisan maka penulis rmdaipelajari, mengkaji dan
mengidentifikasikan serta memilih sumber yang ratedan dapat dipergunakan

dalam penulisan skripsi ini.

2. Teknik wawancara

Teknik ini merupakan salah satu teknik yang palipgnting dalam
penyusunan skripsi ini, karena sebagian besar sundieroleh melalui
wawancara. Wawancara ini bertujuan untuk mempersighber lisan terutama
sejarah lisan, melengkapi sumber tertulis, yangkdkan dengan berkomunikasi
dan berdiskusi dengan beberapa tokoh yang terhleai mengetahui secara
langsung maupun tidak langsung bagaimana perkerahakesenian tradisional
Mak Yong di Kabupaten Bintan Provinsi KepulauantRia

Penulis berusaha mencari narasumber yang dianggdorbpeten untuk
memberikan informasi yang dibutuhkan, kemudian ksslaakan tanya jawab
dengan melakukan wawancara dengan tokoh-tokoh apesig serta para seniman
Mak Yong, sehingga penulis mendapatkan keterangan gambaran tentang
permasalahan yang dikaji.

Wawancara yang dilakukan adalah teknik wawancaraurggan yaitu
perpaduan antara wawancara terstruktur dengan weawaantidak struktur.
Wawancara terstruktur atau berencana adalah waveageag terdiri dari suatu
daftar pertanyaan yang telah direncanakan dan ufissebelumnya. Semua

responden yang diwawancarai diberi pertanyaan gantp dengan kata-kata dan



48

tata urutan yang seragam. Sedangkan wawancara tiglkgterstruktur adalah
wawancara yang tidak mempunyai persiapan sebelundaya suatu daftar
pertanyaan dengan susunan kata-kata dan tata yangrharus dipatuhi peneliti.

Kebaikan dari penggabungan antara wawancara testridan tidak
struktur adalah agar tujuan wawancara lebih tedol8elain itu, agar data yang
diperoleh lebih mudah di olah dan yang terakhirasamber lebih bebas
mengungkapkan apa saja yang dia ketahui. Dalamistekawancara penulis
mencoba mengkolaborasikan antara kedua teknik bigrseyaitu dengan
wawancara terstruktur penulis membuat susunanrpeda yang sudah dibuat,
kemudian diikuti dengan wawasan yang tidak tersimukyaitu penulis
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dgregéanyaan sebelumnya
dengan tujuan untuk mencari jawaban dari setiapapgsan yang berkembang
kepada tokoh atau pelaku sejarah.

Wawancara ini dilakukan oleh penulis kepada orarag@ yang langsung
berhubungan dengan peristiwa atau objek penelipa@igku atau saksi dalam
suatu peristiwa kesejarahan yang akan diteliti rdatzal ini yaitu mengenai
kesenian Mak Yong. Penggunaan wawancara sebagak tektuk memperoleh
data berdasarkan pertimbangan bahwa priode yangadidrahan kajian dalam
penulisan ini masih memungkinkan didapatkannya sumlisan mengenai
kesenian Mak Yong. Selain itu, narasumber (pelakn daksi) mengalami,
melihat dan merasakan sendiri peristiwa di masgydamyang menjadi objek

kajian sehingga sumber yang diperoleh akan menjgdktif.
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3. Studi dokumentasi

Teknik penelitian yang juga digunakan penulis ddakeknik studi
dokumentasi. Studi dokumentasi adalah penelitiangydilakukan terhadap
informasi yang didokumentasikan dalam bentuk rekanteik gambar, suara,
tulisan atau arsip-arsip yaitu pada kesenian Makgydi Kabupaten Bintan
Provinsi Kepulauan Riau.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis mencobaap@kan beberapa
langkah yang digunakan dalam melakukan penelitetningga dapat menjadi
karya tulis ilmiah yang sesuai dengan tuntutannke#in. Langkah-langkah yang
dilakukan berbagai menjadi tiga tahapan yaitu ppesi penelitian, pelaksanaan

penelitian, dan laporan penelitian.

3.2 Persiapan Penelitian

Dalam proses persiapan penelitian, ada beberapatéal langkah yang
harus dilakukan oleh peneliti sebelum melakukan efiggm lebih lanjut.
Langkah-langkah yang dilakukan antara lain:

3.2.1 Penentuan dan Pengajuan Tema Penelitian

Tahapan ini merupakan tahapan yang paling awalkuntemulai suatu
penelitian. Pada tahapan ini penulis melakukangsrasemilih dan menentukan
topik yang akan dikaji kemudian penulis melakukgmya-upaya pencarian
sumber atau melaksanakan pra penelitian mengersalamayang akan dikaji baik
melalui observasi ke lapangan atau dengan meneari dembaca berbagai

macam sumber literatur yang berhubungan denganyantapenulis kaji.
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Berdasarkan hasil observasi awal dan pembacaamatiit, penulis
selanjutnya mengajukan rancangan judul penelitigpala Tim Pertimbangan
Penulisan Skripsi (TPPS) yang secara khusus mengesalah penulisan skripsi
di Jurusan Pendisikan Sejarah FPIPS UPI Banduigl yang di ajukan penulis
pada saat itu adaldB®eni Tradisi Teater Mak Yong Di Kabupaten Bint80Q —
2007". Setelah judul tersebut disetujui maka penulis rasug suatu rancangan

penelitian dalam bentuk proposal skripsi.

3.2.2 Penyusunan Rancangan Pendlitian
Rancangan penelitian merupakan salah satu tahagyan harus dilakukan

oleh penulis. Rancangan penelitian ini kemudiammbdifkan dalam bentuk
proposal penelitian skripsi yang diajukan kembap&da Tim Pertimbangan
Penulisan Skripsi (TPPS) untuk dipresentasikanndaaminar pada tanggal 24
April 2010. Adapun proposal penelitian tersebutgpddsarnya berisi tentang:

1. Judul Penelitian

2. Latar Belakang Masalah

3. Rumusan Masalah

4. Tujuan Penelitian

5. Manfaat Penelitian

6. Tinjauan Kepustakaan

7. Metode dan Teknik Penelitian

8. Sistematika Penulisan
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Setelah rancangan penelitian diseminarkan danugliseinaka pengesahan
penelitian ditetapkan dengan surat keputusan berseipS dan ketua Jurusan
Pendidikan Sejarah FPIPS UPI denagn No 051/TPP&O0B®Bsekaligus penentu
Ibu Dra. Mudriyah Winarti, M. Hum sebagai pembintdpinhdan Bapak Drs. Ayi

Budi Santosa, M. Si selaku pembimbing II.

3.2.3 MengurusPerizinan
Perlengkapan yang harus disiapkan oleh penulis ndafaelakukan
penelitian adalah segala fasilitas penunjang ukilancaran penelitian skripsi.
Untuk mendapatkan hasil yang baik, harus diren@matncangan penelitian
yang dapat berguna bagi kelancaran penelitian depgdengkapan penelitian.
Oleh karena itu, penulis melakukan pengurusan ipanzyang menyangkut,
antara lain:
a. Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan Masyardihupaten Bintan
Provinsi Kepulauan Riau.
b. Badan Pusat Sistematika Kabupaten Bintan Prokiegulauan Riau.
c. Dinas Pemuda Olah Raga Kebudayaan dan Pariwisdiapiten Bintan
Provinsi Kepulauan Riau.
d. Kepala Desa Mantang Kabupaten Bintan Provinsi Kapan Riau.
e. Perpustakaan Daerah Kabupaten Bintan Provinsi lkepnl Riau.
f. Sanggar Tari Mak Yong Kabupaten Bintan Provinsit{apan Riau.
Surat keputusan izin penelitian dari pihak Rektél Bandung digunakan

penulis sebagai surat pengantar yang bertujuamdflagsi mengantarkan atau
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menjelaskan kepada suatu instansi atau perorargamalanya penulis sedang
melaksanakan suatu penelitian dengan harapan agtnsi atau perorangan
tersenut dapat memberi informasi data dan faktay ysnulis butuhkan selama

proses penelitian.

3.2.4 Konsultasi dan Proses Bimbingan

Konsultasi atau bimbingan penyusunan skripsi dkaku oleh penulis
dengan dua orang dosen yang kemudian disebut nl&wsen Pembimbing | dan
Il yang ditetapkan oleh TPPS. Melalui surat kepamusiari Ketua Jurusan
Pendidikan Sejarah dengan nomor 051/TPPS/JPS/2@Etapkan bahwa dosen
pembimbing | ialah Dra. Murdiyah Winarti, M.Hum dpambimbing Il ialah Drs.
Ayi Budi Santosa, M.Si. Pada tahapan ini mulai kekan proses bimbingan
dengan Dosen Pembimbing | dan II.

Dalam proses bimbingan ini selain menentukan gekiairi bimbingan itu
sendiri, penulis juga menerima masukan dan arabdradap proses penulisan
skripsi ini, baik teknis penulis maupun terhadami® isi dari skripsi ini. Setelah
melakukan beberapa  kali bimbingan dengan Dosen irdmiy, penulis
menerima masukan tentang permasalahan-permasgb@mtimg yang harus di
kaji dalam skripsi ini diantaranya perubahan judah perubahan pertanyaan
penelitian darfBagaimana perkembangan kesenian Mak Yong di Mantahun
1980-2007?” menjadi “Bagaimana kondisi kesenian Malng di Mantang tahun
1980-20077?".Selain itupenulis juga terima masukan dari segi teknis psanli

karya ilmiah yang baik sehingga sangat membanandgalroses penelitian.
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3.3 Pelaksanaan Penelitian

Tahapan ini merupakan sebuah proses yang sangahgpe@alam suatu
penelitian. Melalui tahapan ini penulis memperoldata serta fakta yang
dibutuhkan untuk penyusunan skripsi. Beberapa laimgkang telah ditempuh
dalam tahapan ini antara lain:

3.3.1 Pengumpulan Sumber (Heuristik)

Langkah kerja sejarawan untuk mengumpulkan sumlebsr atau bukti-
bukti sejarah disebut heuristik. Heuristik yangagialbahasa Jerman disebut juga
denganQuellenkundemerupakan sebuah kegiatan awal mencari sumberesumb
untuk mendapatkan data-data atau materi sejarah atadensi sejarah
(Sjamsuddin, 2007 : 86). Pada tahap ini penulisdsra mencari sumber-sumber
yang relevan bagi permasalahan yang sedang dikaji.

Pada tahap ini, penulis mencari dan mengumpulkambsr yang relevan
dengan permasalahan yang dikaji. Tahapan ini dilvegijadi dua bagian, yaitu:
mengumpulkan sumber kepustakaan dan studi dokusieygag diperoleh dari
berbagai perpustakaan, Dinas Pemuda Olah Raga Kydai dan Pariwisata
Kabupaten Bintan Provinsi Kepulauan Riau maupubdmgai artikel dari internet.
Selanjutnya, penulis juga melakukan wawancara kep#éthk-pihak yang terkait

dengan objek kajian.

3.3.1.1 Sumber Tertulis
Pada tahap ini penulis mencari sumber tertulisgyaelevan dengan

permasalahan penelitian baik berupa buku, artikelpun karya ilmiah lainnya.
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Studi literatur yang dilakukan yaitu dengan caramibaca dan pengkajian
sumber-sumber tertulis tersebut yang menunjangndaanulisan skripsi ini.
Sumber tertulis diperoleh dari berbagai tempat Pstakaan Universitas
Pendidikan Indonesia (UPI), Perpustakaan Umum Daéfabupaten Bintan
Provinsi Kepulauan Riau, Perpustakaan Sekolah TiBggi Indonesia (STSI),
Asosiasi Tradisi Lisan (ATL) Jakarta, PerpustakBalai Kajian Sejarah Provinsi
Kepulauan Riau, Dinas Pemuda Olahraga Kebudayaaadawisata Kabupaten
Bintan Provinsi Kepulauan Riau serta perpustakaismya

Adapun buku-buku, dokumen, makalah atau artikeln darsip yang
berkenaan dengan seni dan kebudayaan, buku-bugebterantara lain karya
Tjetlep Rohendi Rohidi yang berjudufKesenian Dalam Pendekatan
Kebudayaan”, Koentjaraningrat'Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan”,
“Filsafat Seni” karya Jakob SumardjéMelestarikan Seni Budaya yang Nyaris
Punah”, karya Oka A Yoeti.Kemudian buku-buku yang membahas tentang
kesenian tradisional dan seni pertunjukan antarakaryaUmar Kayam yang
berjudul “Seni, Tradisi, Masyarakat’buku karyaEdy Sedyawati yang berjudul
“Pertumbuhan Seni Pertunjukan”,“Seni Pertunjukan Indonesia di Era
Globalisasi” karya Soedarsono, Suharianto dalam bukunya yang berjudul
“Berkenalan Dengan Cipta Senitlan karyalrma Damajanti dalam bukunya,
Psikologi Seni”,

Berikutnya adalah buku-buku, dokumen-dokumen, tasikatau artikel,
dan arsip yang di dalamnya mengenai Kesenian MaidgYdantaranya buku yang

disusun oleh tim dari Dinas Pemuda Olah Raga Kefaata dan Pariwisata
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Kabupaten Bintan Provinsi Kepulauan Riau dan Pé¢agaan Balai Kajian
Sejarah Provinsi Kepulauan Riau, yang berjutRidofil Kesenian Kecamatan
Mantang Kabupaten Bintan'’karya Benny LumowalMak Yong Teatet Rakyat
Riau”, buku yang berjudulfTeater Mak Yong Riau dan Perkembangannya”
karya Soemantri Sastrosuwondtmku yang disusun oleh tim Asosiasi Tradisi
Lisan (ATL) karya B M Syamsuddin yang berjudubeni Peran Mak Yong
Khanzah Teater Rumpun MelayWarya Pudentia yang berjudUiradisi Lisan
Melayu”. Selain sumber-sumber tertulis di atas, penuligajumelakukan
penelusuran sumber melalui browsing di internetukinhendapatkan artikel-
artikel maupun jurnal yang berhubungan dengan rmasgng penulis kaji. Hal

ini ‘dilakukan untuk mendapatkan tambahan informagar dapat mengisi

kekurangan dari sumber lainnya.

3.3.1.2 Sumber Lisan (Wawancar a)

Pada tahap ini, sumber lisan memiliki peranan ya1ging sebagai sumber
sejarah yang lainnya. Dalam menggali sember listakukan dengan teknik
wawancara, Yyaitu mengajukan beberapa pertanyaamy yatevan dengan
permasalahan yang dikaji kepada pihak-pihak selpsgaku dan saksi.

Dalam pengumpulan sumber lisan, dimulai dengan ptaimaencari
narasumber yang relevan agar dapat memberikanmagryang sesuai dengan
permasalahan yang dikaji melalui teknik wawancddalam hal ini penulis
mencari para narasumber (pelaku dan saksi) melaltimbangan-pertimbangan

yang sesuai dengan ketentuan yang berdasarkanfakita mental dan fisik
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(kesehatan), perilaku (kejujuran dan sifat sombaag)a sekelompok usia yaitu
usia yang cocok, tepat dan memadai (Kartawirigpi®94 : 41).

Sumber lisan ini penulis peroleh melalui proses armvara. Orang yang
penulis wawancarai disebut narasumber. Dalam hal narasumber dapat
dikatagorikan menjadi dua, yaitu pelaku dan saRselaku adalah mereka yang
benar-benar mengalami peristiwa atau kejadian 8gpema seniman Mak Yong
atau budayawan yang merupakan pelaku sejarah yangikati perkembangan
Mak Yong dari waktu ke waktu, sedangkan saksi &dat@reka yang melihat
bagaimana peristiwa itu terjadi, misalnya masydraabagai pendukung dan
penikmat seni serta pemerintah sebagai lembagkatei$atu hal yang perlu
diperhatikan bahwa narasumber yang diwawancardaladaereka yang benar-
benar melihat dan mengalami pada tahun kejadiaeliat.

Teknik wawancara merupakan suatu cara untuk metidapanformasi
secara_lisan dari narasumber sebagai pelengkap damber tertulis
(Kuntowijoyo, 1995 : 23). Berdasarkan uraian teusehujuan wawancara adalah
mendapatkan informasi tambahan dari kekurangan k¢&osongan informasi
yang ada dari sumber tertulis. Oleh sebab itu, ¢ekian sejarah lisanoal
history) semakin menjadi penting. Abdurahman Dudung (1998), menyatakan
bahwa wawancara dan interview merupakan teknik ysarggat penting untuk
mengumpulkan sumber-sumber lisan. Melalui wawansaraber-sumber lisan
dapat diungkap dari para pelaku-pelaku sejarah.k&ahperistiwa-peristiwa
sejarah yang belum jelas betul persoalannya sedi@gat diperjelas justru

berdasarkan pengungkapan sumber-sumber sejarah lisa
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Menurut Koentjarainingrat (1994 : 138-139) teknikawancara dibagi
menjadi dua bagian, yaitu:

1. Wawancara struktur atau berencana yang terdirisueatu daftar pertanyaan
yang telah direncanakan dan disusun sebelumnyau&eesponden yang
diselidiki untuk diwawancara diajukan pertanyaangy@ama dengan kata-
kata dan urutan yang seragam.

2. Wawancara tidak terstruktur atau tidak berencarsahdwawancara yang
tidak mempunyai suatu persiapan sebelumnya dati sledtar pertanyaan
dengan susunan kata-kata dan tata urut yang higatsilai peneliti.

Dalam melakukan wawancara di lapangan, penulis gwerakan kedua
teknis wawancara tersebut. Hal ini digunakan agfarinasi yang penulis dapat
lebih lengkap dan mudah diolah. Selain itu, denganggabungan dua teknis
wawancara tersebut wawancara menjadi tidak kakwandabertanya dan
narasumber menjadi lebih bebas dalam mengungkamidragai informasi yang
disampaikannya.

Sebelum wawancara dilakukan, disiapkan daftar pgatan terlebih dahulu.
Daftar pertanyaan tersebut di atur dan diarahk@ingga pembicaraan berjalan
sesuai dengan pokok permasalahan. Apabila inforrgasg diberikan oleh
narasumber kurang jelas, maka peneliti mengajulembkli pertanyaan yang
masih terdapat dalam kerangka pertanyaan besatanpaan-pertanyaan itu
diberikan dengan tujuan untuk membantu narasumdlanmdmengingat kembali

peristiwva sehingga informasi menjadi lebih lengkd3m@knik wawancara ini
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berkaitan erat dengan penggunaan sejarah lisaal fistory), seperti yang
diungkapkan oleh Kuntowijoyo (2003 : 26-28), yangngemukakan bahwa:

“Sejarah lisan sebagai metode dapat dipergunal@raséunggal dan dapat

pula sebagai bahan dokumenter. Sebagai metodedusgjgrah lisat tidak

kurang pentingnya jika dilakukan dengan cermat. yBkn sekali

permasalahan sejarah bahkan dalam zaman modegrmnigitidak tetangkap
dalam dokumen-dokumen. Dokumen hanya menjadi s#si kejadian-

kejadian penting menurut kepentingan pembuat dokudsn zamannya,
tetapi tidak melestarikan kejadian individual daang unik yang dialami
oleh seorang atau segolongan, selain sebagai megdmh lisan dapat
dipergunakan sebagai sumber sejarah.”

Narasumber yang diwawancarai adalah mereka yangetari keadaan
pada saat itu dan terlibat langsung maupun tidakislang dengan peristiwa
sejarah yang terjadi, mereka berasal dari berblemlangan, baik seniman Mak
Yong, pengamat dan pemerhati seni di KabupatenaBimdan pemerintah
setempat. Adapun narasumber yang pertama kali isemdwancara adalah
Bapak Wagino, seorang intansi atau pemerintah yamg@nyarankan
mewawancarai Pak Khalid sebagai tokoh seniamn Bulaten Bintan tepatnya
di pulau Mantang. Alasan kenapa penulis memilih Ria&lid sebagai narasumber
karena dianggap mengetahui perkembangan kesenianYidiag di Kabupaten
Bintan (Mantang).

Narasumber selanjutnya yang penulis wawancara ladBepak Herry
Hoesni SE, sebagai Kepala Bidang Kebudayaan DiagwiBata dan Budaya di
Kabupaten Bintan. Alasan penulis melakukan wawancirsebut sebagai
perwakilan dari intansi atau pemerintah setempadpst kesenian Mak Yong

tumbuh dan berkembang. Setelah melakukan wawadeagan narasumber dari

Dinas Kebudayaan, kemudian penulis mendapatkamniaf&l tentang siapa saja
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yang selanjutnya harus penulis wawancarai guna etehgi perkembangan
kesenian Mak Yong di Kabupaten Bintan.

Berdasarkan informasi dari pihak Dinas Kebudayaamudian penulis
melakukan wawancara dengan Bapak Abdul Gani, sepatgku kesenian Mak
Yong. Alasan kenapa penulis memilih Bapak Abdul iGselain karena beliau
pelaku kesenian Mak Yong, beliau juga adalah Kdtaaenian Mak Yong
keturunan ke 16 di Kabupaten Bintan.

Narasumber selanjutnya yang penulis wawancaranhdélu Mudiah dan
Bapak Adnan, pelaku kesenian Mak Yong. Alasan kar@agmulis memilih Ibu
Mudiah sebagai narasumber selain karena pelakuMeakiYong, beliau juga
merupakan pemain Mak Yong perempuan yang mampu mkameperan sebagai
Raja dan beliau juga sebagai pelatih kesenian MalgY

Narasumber yang penulis wawancara selanjutnya fadddei kalangan
masyarakat yang berperan sebagai penikmat keséfadnYong yaitu Bapak
Agus Zulkarnain SE. Sebagai perwakilan dari gemeragla yang tidak begitu
mengetahui perkembangan kesenian Mak Yong penuliwamwancarai Arief,
Fariz, Ade, dan Syaka. Alasan kenapa penulis menweavai dua generasi yang
berbeda adalah agar penulis bisa mengetahui pendapalua generasi tersebut
terkait dengan perkembangan kesenian Mak Yong.

Hasil wawancara dengan para narasumber kemudiatindgalam bentuk
tulisan untuk memudahkan peneliti dalam proses k@gian yang akan dibahas
pada bagian berikutnya. Setelah semua sumber yenkgriaan dengan masalah

penelitian ini diperoleh dan dikumpulkan, kemuddilakukan penelaahan serta
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pengklasifikasikan terhadap sumber-sumber informashingga benar-benar
dapat diperoleh sumber yang relevan dengan magatadiitian yang dikaji.
Penggunaan teknik wawancara dalam memperoleh datg gilakukan

dengan pertimbangan bahwa pelaku benar-benar nagnigalendiri peristiwa
yang terjadi di masa lampau, khususnya mengenabgamn kehidupan sosial
budaya masyarakat Kabupaten Bintan dan perkembagggn kesenian Mak
Yong tahun 1980-2007. Dengan demikian penggundamktevawancara sangat
diperlukan untuk memperoleh informasi yang objekigngenai peristiwa yang

menjadi objek kajian dalam penelitian.

3.3.2 Kritik Sumber

Langkah selanjutnya adalah melakukan kritik sejaatdu kritik sumber,
yang merupakan proses dalam penyelidikkan dan eiesglcara kritis apakah
sumber yang diperoleh telah sesuai dengan pemelitiaik dalam hal bentuk
apapun isinya. Kritik terhadap sumber sejarah tieddiri atas dua aspek, yaitu
aspek eksternal dan aspek internal. Kritik ekstedigunakan untuk meneliti
keberadaan sumber-sumber yang diperoleh. Sedanigkak internal untuk
mengetahui keaslian aspek materi sumber.

Dalam buku Sjamsuddin (2007 : 133) terdapat lirmdgmyaan yang harus
digunakan untuk mendapatkan kejelasan keamananestsuimber tersebut yaitu:

1. Siapa yang mengatakan hal itu?

2. Adakah dengan satu atau cara lain kesaksian &b telbah?
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3. Adakah yang sebenarnya dimaksud oleh orang ituatekgsaksian orang
itu?
4. Adakah orang yang memberikan kesaksian itu seorsaksi mata

(narasumber) yang kompeten?

5. Adakah saksi itu mengatakan yang sebenarnya darberéan kepada kita
fakta yang diketahuinya itu?

Kegiatan ini perlu dilakukan mengingat semua daagydiperoleh dari
sumber tertulis atau lisan tidak mempunyai tindéelienaran yang sama. Fungsi
kritik sumber erat kaitanya dengan tujuan sejara@rdalam rangka mencari
kebenaran, sejarawan dihadapkan dengan kebutuh@tmembedakan apa yang
benar, apa yang tidak ben@alsu),apa yang mungkin ada apa yang meragukan
atau mustahil (Sjamsuddin, 2007 : 131). Denganikkrini maka akan
memudahkan dalam penulisan karya ilmiah yang bleeaar objektif tanpa
rekayasa sehingga dapat dipertanggungjawabkanaskedmuan. Adapun kritik
yang dilakukan oleh penulis dalam penulisan katyaah ini adalah sebagai
berikut:

3.3.2.1Kritik Eksternal

Kritik Eksternal ialah cara melakukan verifikasa@atpengujian terhadap
aspek-aspek luar dari sumber sejarah. Sebagaimang dijelaskan oleh
Sjamsuddin, bahwa:

Kritik eksternal ialah suatu penelitian atas assdiludari sumber, suatu

pemeriksaan atas catatan atau peninggalan itursemtdik mendapatkan

semua informasi yang mungkin, dan untuk mengetapakah pada suatu

waktu sejak asal mulanya sumber itu telah diuba#h adrang-orangan
tertentu atau tidak (Sjamsuddin : 132).
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Dalam penelitian ini penulis melakukan kritik eksi baik terhadap
sumber tertulis maupun sember lisan. Kritik eksieterhadap sumber tertulis
dilakukan dengan cara memilih buku-buku yang adatakaya dengan
permasalahan yang dikaji yaitu tentang KeseniardiSi@al Mak Yong di
Kabupaten Bintan Provinsi Kepulauan Riau. Kritikneedap sumber-sumber buku
tidak terlalu ketat dengan pertimbangan bahwa buka yang penulis gunakan
merupakan buku-buku yang didalamnya memuat namalipepenerbit, tahun
penerbit, dan tempat dimana buku-buku terseburhitkan. Kriteria tersebut
dapat di anggap sebagai suatu jenis pertangguniggawatas buku yang telah
diterbitkan.

Adapun kritik ekternal terhadap sumber lisan dikdu dengan cara
mengidentifikasikan narasumber apakah mengetahengaiami, atau melihat
peristiwva yang menjadi objek kajian dalam peneilitiaktor-faktor yang harus
diperhatikan dari narasumber adalah mengenai Wsaehatan baik mental
maupun fisik, maupun kejujuran narasumber. Penmedakukan wawancara
kepada pelaku kesenian Mak Yong, tokoh pemerintabeian, masyarakat
selaku penikmat seni dan intansi pemerintah desrmpat.

Informasi yang telah diperoleh dari hasil wawanckeanudian di kritik
dengan cara membandingkannya dengan data dari suetbglis yang telah
diseleksi. Hal ini dilakuakan untuk menilai keakmahnformasi. Narasumber-
narasumber yang penulis wawancara rata-rata meémsgia yang tidak terlalu

muda tapi tidak terlalu tua, sehingga daya ingatmgesih cukup baik. Menurut
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Sjamsuddin (2007 : 134) Kritik eksternal terhadapponden atau narasumber
harus menegakkan fakta dari kesaksian bahwa:
» Kesaksian itu benar-benar diberikan oleh orangatau pada waktu ini
(authenticity).
» Kesaksian yang telah diberikan itu telah bertahempa ada perubahan
(uncorupteri), tanpa ada suatu tambahan-tambahan atau pengimianga

penghilangan yang substans{artegrity).

3.3.2.2Kritik Internal

Kritik Internal dilakukan untuk menguji kereabiltalan reabilitas sumber-
sumber sejarah. Dalam tahapan ini penulis melakkkiéik internal dengan cara
mengkomparasikan dan melakukanoss checldiantara sumber yang diperoleh.
Kritik -internal merupakan suatu cara pengujian yagkukan terhadap aspek
dalam berupa isi dari sumber. Dalam tahapan inulemelakukan kritik internal
baik sumber-sumber tertulis maupun terhadap sunfisan. Kritik internal
terhadap sumber-sumber tertulis yang telah diperoéupa buku-buku referensi
dilakukan dengan membandingkannya dengan semben l&mun terhadap
sumber yang berupa arsip tidak dilakukan kritikghenanggapan bahwa telah ada
lembaga yang berwenang untuk melakukannya. Dengéa l&in bahwa kritik
eksteren terhadap sumber tertulis bertujuan untekguji keaslian dokumen,
sedangkan kritik interen lebih menguji makna iskwtnen atau sumber tertulis

tersebut (Shafer, 1974 : 117-119).
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Adapun kritik internal terhadap sumber lisan dikdn dengan cara
membandingkan hasil wawancara antar narasumbersginglengan narasumber
yang lainnya sehingga penulis mendapatkan inforyeasy dibutuhkan mengenai
kesenian Mak Yong. Setelah penulis melakukan kanding pendapat
narasumber yang satu dengan yang lainnya dan kamudienbandingkan
pendapat narasumber dengan sumber tertulis. Sepelabnlis melakukan kaji
banding ini bertujuan untuk memperoleh kebenaranfdkta yang didapat dari

sumber tertulis maupun sumber lisan yang dibutuldledam penelitian ini.

3.3.3 Interpretas (Penafsiran Sumber)

Tahapan ketiga dalam penulisan karya ilmiah inalad interpretasi.
Interpretasi berarti menafsirkan atau memberi makepada fakta-fakta atau
bukti-bukti sejarah(evidences) Interpretasi diperlukan karena pada dasarnya
bukti-bukti sejarah(evidences)yan fakta-fakta sebagai saksi-saksi sejarah tidak
dapat berbicara sendiri mengenai apa yang disaksykadari realitas masa
lampau. Interpretasi merupakan proses pemberiaafgean terhadap fakta yang
telah dikumpulkan. Pada tahapan ini, fakta-faktagygelah dikumpulkan, dipilih
dan diklarifikasikan sesuai dengan permasalaharg y@ikaji sehingga dapat
menjawab permasalahan yang diajukan dalam Babda Rehapan interpretasi
berbagai data dan fakta yang lepas satu sama il@ngai dan dihubungkan
sehingga diperoleh satu kesatuan yang selaras,ndinparistiva yang satu
dimasukan ke dalam keseluruhan peristiwva atau kgjagang lain yang

melingkupinya (Ismaun, 2005 : 28).
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Pada tahap ini, peneliti mulai menyusun dan mesainigkta-fakta sejarah
yang didasarkan pada sumber sejarah yang telaltildikebelumnya. Dalam
upaya rekontruksi sejarah masa lampau pertamaitaerpretasi memiliki makna
memberikan kembali relasi antar fakta-fakta. Tahajeasebut ialah mencari dan
membuktikan adanya relasi antara fakta satu delzganya, sehingga terbentuk
satu rangkaian makna yang faktual dan logis tentmgaimana perkembangan
kesenian tradisional Mak Yong yang ada di Kabup8ietan Provinsi Kepulauan
Riau pada tahun 1980-2007. Cara yang dilakukan ligersengan cara
membandingkan berbagai sumber. Hal ini berguna kunttengantisipasi
penyimpangan informasi yang berasal dari para petgfarah. Dari hubungan
antara berbagai sumber dan fakta inilah yang keanudijadikan sebagai dasar
untuk penafsiran (Interpretasi). Makna yang keduai dnterpretasi ialah
memberikan eksplanasi terhadap fenomena sejardaérpietasi menjelaskan
argumentasi-argumentasi jawaban peneliti terhagapmyaan-pertanyaan kausal,
mengapa dan bagaimana perkembangan kesenian Mak Yang ada di
Kabupaten Bintan Provinsi Kepulauan Riau pada tdi98®-2007.

Proses interpretasi merupakan proses Kkerja yanfjbati@n bebagai
aktivitas mental seperti seleksi, analisis, komgaraerta kombinasi, dan
bermuara pada sintesis. Oleh sebab itu, interpretasupakan proses analisis-
sintesis. Keduanya merupakan kegiatan yang taks#drkan yang satu dari yang
lainnya dan keduanya saling menunjang. Karenasasaan sintesis dipandang
sebagai metode-metode utama dalam interpretasitgijoyo, 2003 : 103-104).

Fakta tersebut kemudian disusun sehingga fakta-figksebut satu sama lainnya
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saling berhubungan dan menjadi suatu rangkaiastjvesi sejarah yang logis dan
kronologis yang dapat dipertanggungjawabkan kelaemga serta memberi

penjelasan terhadap permasalahan penelitian.

3.3.4 Penulisan Laporan Pendlitian (Historiogr afi)

Tahapan selanjutnya dari proses penelitian ini addgdenulisan laporan
penelitian. Tahapan ini merupakan tahapan akhandgdenulisan karya ilmiah ini
atau disebut juga historiografi.

Historiografi merupakan langkah terakhir dari Keséan prosedur
penulisan karya ilmiah sejarah, yang merupakanausatuk mensintesiskan data-
data dan fakta-fakta sejarah menjadi suatu kisaly yelas dalam bentuk lisan
maupun tulisan, baik dalam buku atau artikel (Isma2005 : 28). Tahap ini
merupakan dari upaya penulis dalam mengarahkanipoen menganalisis dan
mengkritisi sumber yang diperoleh dan kemudian gsiikan sintesis dari
penelitiannya yang terwujud dalam penulisan skriggsngan judul‘Kesenian
Tradisional Mak Yong di Kabupaten Bintan Provingpkilauan Riau; kajian
historis sosial budaya tahun 1980-2007)”

Laporan ini disusun dengan sistematika yang telu dan menggunakan
gaya bahasa sederhana. Historiografi yang penakskén didasarkan pada
ketentuan akademik yang telah ditentukan pihak &hsitas Pendidikan Indonesia
(UPI) dengan tidak meninggalkan kemampuan pribadgypenulis miliki.

Skripsi ini penulis bagi menjadi lima bab. Bab tpera merupakan

pendahuluan yaitu berupa penjelasan mengenaillatakang masalah, rumusan
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masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, siastematika penulisan. Bab
kedua mengenai tinjauan pustaka yang penulis gand&am penulisan skripsi
ini. Bab ketiga merupakan penjabaran lebih rincingemai metode penelitian
yang penulis gunakan dalam melakukan penelitianBab keempat merupakan
pembahasan mengenai permasalahan yang telah dkamugaitu tentang
perkembangan kesenian Mak Yong di Kabupaten Bifeovinsi Kepulauan
Riau. Bab kelima merupakan kesimpulan yaitu jawabaradap beberapa
permasalahan yang telah diajukan sebelumnya. Peambdogb ini bertujuan

untuk melakukan dan mensistemasikan dalam mematemilisan.



